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ABSTRAK 

 

Slag merupakan produk non-metal yang merupakan material berbentuk halus 

sampai balok – balok besar, dari hasil pembakaran yang didinginkan. Slag hasil dari 

pengolahan besi jumlahnya melimpah. Dilihat dari senyawa penyusunnya, slag 

memiliki kandungan senyawa yang hampir mirip dengan semen. Hal tersebut 

memungkinkan untuk dilakukan pemanfaatan slag sebagai bahan tambahan pada 

material konstruksi. Pada penelitian ini, dilakukan percobaan pemanfaatan slag 

sebagai bahan penguat pada mortar. Jenis slag yang digunakan adalah Air Cooled 

Slag (ACS) dan Granulated Blast Furnace Slag (GBFS). Komposisi campuran slag 

pada mortar sebanyak 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%. Sampel dibuat dengan rasio 

air-semen (w/c) 0.35 dengan perbandingan pasir : semen 2:3. Perawatan sampel 

mortar dilakukan pada temperatur atau kondisi lingkungan. Sampel mortar 

dibiarkan curing hingga hari ke 3, 7 dan 28 yang selanjutnya dilakukan uji tekan. 

Berdasarkan hasil uji tekan, sampel yang memiliki kekuatan tertinggi dan terendah 

kemudian dilakukan analisa XRD untuk mengetahui senyawa yang berperan 

sebagai penguat dalam mortar. Dari percobaan tersebut didapatkan hasil bahwa, 

senyawa penyusun slag terdiri dari SiO2, Al2O3, Fe2O3, CaO dan MgO dengan 

presetase yang tidak jauh berbeda dengan semen. Penambahan slag pada mortar 

menghasilkan kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mortar normal. 

Kekuatan tertinggi didapatkan pada penambahan 10% slag pada umur 28 hari. Pada 

mortar GBFS didapatkan kekuatan sebesar 23,76 MPa dan mortar ACS sebesar 

17,48 MPa. Dari hasil analisis XRD juga didapatkan bahwa kandungan tobermorite 

(calcium silica hydrate) pada mortar GBFS lebih besar dibandingkan dengan 

mortar ACS. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 

kandungan senyawa tobermorite (calcium silica hydrate) pada mortar, maka 

semakin tinggi pula kekuatan tekan yang dihasilkan.  

 

KATA KUNCI : Granulated Blast Furnace Slag, Air Cooled Slag, Tobermorite 

 

 

 

  



viii      Institut Teknologi dan Sains Bandung 

ABSTRACT 

 

Slag is a non-metallic product of fine-shaped material to large blocks, from 

the cooled combustion product. Slag from iron making industry has a very huge 

amount. Looking at the compound, slag contains the similar compound with 

cement. It is possible for slag as an additional material to the construction material. 

This study investigated slag as a reinforce material in mortar. The type of slags 

used are Air Cooled Slag (ACS) and Granulated Blast Furnace Slag (GBFS). 

Composition of slag mixture on mortar as much as 10%, 20%, 30%, 40% and 50%. 

The sample was made with a water-cement ratio (w/c) 0.35 with a ratio 

sand:cement 2:3. Treatment of mortar sample at ambient temperature was applied. 

The mortar samples were left to cure until day 3, 7 and 28 which subsequently 

performed a compression test. Based on the result of the compression test, the 

sample that has the highest and lowest strength then given XRD analysis to 

determine which compound acts as a reinforce in mortar.Based on the experiment 

it was found that the slag compound consist of SiO2, Al2O3, Fe2O3, CaO and MgO 

with a percentage similar to that of cement. The addition of slag to the mortar has 

a higher compressive strength than the normal mortar. The highest strength was 

obtained by adding 10% slag at 28 days. GBFS mortar obtained compressive 

strength 23.76 MPa and ACS mortar 17.48 MPa. From XRD analysis result, it is 

also found that tobermorite (calcium silica hydrat) content at GBFS mortar is 

bigger than ACS mortar. It can be concluded that the more content of tobermorite 

(calcium silica hydrate) compound on mortar, the higher the compressive strength 

of the mortar.  

 

KEY WORD : Granulated Blast Furnace Slag, Air Cooled Slag, Tobermorite 
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